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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  model  pembelajaran  inquiry
training  terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok Kalor dan Perpindahannya di
kelas X semester II  SMA Cerdas Murni  T.P.  2014/2015.  Jenis penelitian ini adalah
quasi experiment. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X Semester II
SMA Cerdas Murni  yang terdiri dari 3 kelas.  Pengambilan sampel dilakukan dengan
cara cluster random sampling dengan mengambil 2 kelas dari 3 kelas secara acak yaitu
kelas X MIA-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas      X MIA-3 sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah tes hasil belajar
dalam bentuk pilihan berganda dengan jumlah 20 soal. Hasil pengujian pretes sebelum
diberikan  perlakuan  yang berbeda, yaitu nilai rata-rata pretes kelas eksperimen 26,67
dan  nilai  rata-rata  pretes  kelas  kontrol  27.  Kedua  kelas  berdistribusi  normal  dan
homogen.  Selama  proses  pembelajaran,  nilai  rata-rata  afektif adalah  72,35 dengan
kategori nilai B, dan nilai rata-rata psikomotorik adalah 77,63 dengan kategori nilai B.
Nilai postes diperoleh dengan hasil rata-rata kelas eksperimen 60 dan kelas kontrol 55.
Berdasarkan hasil  pengolahan data postes diperoleh bahwa thitung  =  1,739  dan ttabel  =
1,671, sehingga    thitung > ttabel (1,739 > 1,671) maka H a diterima maka dapat disimpulkan
ada pengaruh hasil  belajar  siswa yang diberi  perlakuan dengan model  pembelajaran
inquiry  training  dan  kelas  kontrol  dengan  pembelajaran  konvensional  pada  materi
pokok Kalor  dan Perpindahannya  di  kelas  X semester  II  SMA Cerdas Murni  T.P.
2014/2015. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya menggunakan model pembelajaran
inquiry training dengan model pembelajaran yang lebih menarik.
Kata Kunci :  model  pembelajaran  inquiry training,  pembelajaran konvensional  dan
hasil belajar

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of Inquiry learning model training on learning
outcomes of students in the subject matter and the Heat The move in the second half of
the class X SMA Cerdas Murni TP 2014/2015. This research is a quasi experiment.
Population in the study were all students of class X Semester II SMA Cerdas Murni
consisting of 3 classes. Sampling was done by cluster random sampling by taking two
classes of third grade are randomly MIA class X-1 as the experimental class and the
class X MIA-3 as the control class. The instrument used to determine student learning
outcomes is the achievement test in the form of multiple choice question number 20. The
test results pretest before being given different treatment, which is the average value of
the experimental class pretest 26.67 and the average value of the control class pretest
27. Both classes of normal distribution and homogeneous. During the learning process,
the average value is 72.35 with the affective value category B, and the average value
was 77.63 psychomotor with category B. Value postes value obtained with an average
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yield of 60 experimental class and control class 55. From the data processing postes
obtained that t = 1.739 and table = 1.671, so thitung> t table (1.739> 1.671) then H is
received, it can be concluded there is influence student learning outcomes treated with
learning  model  Inquiry  training  and  classroom  control  with  conventional  learning
subject matter The move heat and the second semester in class X SMA Cerdas Murni
TP 2014/2015. Is expected to further research using training Inquiry learning model
with  a  more  interesting  learning  methods.

Keywords:  Inquiry  Learning  Model  Training,  Learning  Conventional  and  Learning
Outcomes

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu bentuk

perwujudan  kebudayaan  manusia  yang
dinamis  dan sarat  perkembangan (Trianto,
2009:1).  Perubahan  atau  perkembangan
pendidikan  adalah  hal  yang  memang
seharusnya  terjadi  sejalan  dengan
perubahan  budaya  kehidupan.  Perubahan
dalam  arti  perbaikan  pendidikan  pada
semua  tingkat  perlu  terus-menerus
dilakukan  sebagai  antisipasi  kepentingan
masa depan.

Pendidikan  yang  mampu
mendukung  pembangunan  di  masa
mendatang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan  potensi  peserta  didik,
sehingga  yang  bersangkutan  mampu
menghadapi  dan  memecahkan  problema
kehidupan  yang  dihadapinya.  Pendidikan
harus  menyentuh  potensi  nurani  maupun
potensi  kompetensi  peserta  didik.  Konsep
pendidikan tersebut terasa semakin penting
ketika  seseorang  harus  memasuki
kehidupan di  masyarakat  dan  dunia  kerja,
karena  yang  bersangkutan  harus  mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah
untuk menghadapi problema yang dihadapi
dalam  kehidupan  sehari-hari  saat  ini
maupun yang akan datang.   

Dalam  situasi  masyarakat  yang
selalu  berubah,  idealnya  pendidikan  tidak
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa
kini,  tetapi  sudah  seharusnya  merupakan
proses  yang  mengantisipasi  dan
membicarakan  masa  depan.  Pendidikan
hendaknya  melihat  jauh  ke  depan  dan
memikirkan apa yang akan dihadapi peserta
didik di  masa yang akan datang. Menurut
Buchori (2001)  dalam  Trianto  (2009:5),

bahwa  pendidikan  yang  baik  adalah
pendidikan  yang  tidak  hanya
mempersiapkan  para  siswanya  untuk
sesuatu  profesi  atau  jabatan,  tetapi  untuk
menyelesaikan  masalah-masalah  yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Pencapaian  tujuan  pendidikan
tersebut,  dilakukannya  berbagai
pembangunan  dalam  dunia  pendidikan.
Pembangunan  dalam  dunia  pendidikan
sekarang  ini  semakin  giat  dilaksanakan.
Berbagai  cara  pun  ditempuh  untuk
memperoleh  pendidikan,  baik  pendidikan
secara  formal  maupun  pendidikan  secara
nonformal.

Hal  ini  menunjukan  bahwa
kurikulum  2013  sekarang  ini  benar-benar
berorientasi  pada  pendidikan  berkarakter
dengan  mewujudkan  anak-anak  bangsa
yang  berakhlak  bagus  sesuai  tuntutan
agama.  Sehingga  dengan  kurikulum  2013
ini  akan  mampu  mengurangi  angka
degradasi  moral  yang terjadi  pada  bangsa
ini. Kurikulum 2013 ini merupakan lanjutan
dari pada kurikulum KBK 2004 dulu yang
di  sempurnakan  dan  menjadi  kurikulum
2013 ini. Inti dari Kurikulum 2013 adalah
ada  pada  upaya  penyederhanaan,  dan
tematik-integratif.  Kurikulum  2013
disiapkan  untuk  mencetak  generasi  yang
siap  di  dalam  menghadapi  masa  depan.
Karena  itu  kurikulum  disusun  untuk
mengantisipasi perkembangan masa depan.

Berkembangnya  pendidikan  sudah
pasti  berpengaruh  terhadap  perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi  (IPTEK).
Hal  ini  dapat  terlihat  dengan  semakin
pesatnya  perkembangan  ilmu  pengetahuan
dan  teknologi  sekarang  ini.  Pesatnya
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perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi sekarang ini tidak dapat terlepas
dari  kemajuan  ilmu  fisika  yang  banyak
menghasilkan  temuan  baru  dalam  bidang
sains  dan  teknologi.  Fisika  dalam  hal  ini
ditempatkan  sebagai  salah  satu  mata
pelajaran  yang  penting  karena  salah  satu
syarat  penguasaan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi  berhubungan  dengan  Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang di dalamnya
termasuk fisika.

Fisika salah satu cabang IPA yang
merupakan  ilmu  pengetahuan  yang
mempelajari  ilmu-ilmu alam dan interaksi
didalamnya.  Pelajaran  fisika  lebih
menekankan  pada  pemberian  langsung
untuk meningkatkan kompetensi agar siswa
mampu berfikir kritis dan sistematis dalam
memahami  konsep  fisika,  sehingga  siswa
memperoleh  pemahaman  yang  benar
tentang fisika. Pemahaman yang benar akan
pelajaran  fisika  akan  sangat  berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. 

Kemampuan matematis  siswa yang
lemah  secara  otomatis  akan  mengalami
kesulitan  dalam  memahami  fisika,  karena
sebagian besar penyelesaian soal-soal fisika
dilakukan  melalui  pendekatan  secara
matematis.  Siswa  yang  memiliki
kecerdasan dalam bidang angka atau logika
(Logical  Mathematical  Intelligence)  saja
yang  dapat  memahami  pelajaran  fisika
dengan  baik.  Padahal  tidak  semua  siswa
memiliki  kemampuan  yang  cukup  dalam
bidang matematika.

Pemilihan metode dan model  yang
digunakan  sangat  berguna  untuk
meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  oleh
karena  itu  pemilihan  metode  dan  model
pembelajaran  merupakan  salah  satu  cara
membangkitkan minat  siswa dalam proses
pembelajaran.  Metode  dan  model  dalam
pembelajaran yang bersifat  teacher centre
learning  menyebabkan siswa lebih banyak
menunggu  sajian  dari  guru  daripada
menemukan  sendiri  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan.

Hasil  observasi  di  SMA  Cerdas
Murni  Tembung  dan  pengalaman  PPL
penulis,  guru  masih  melakukan  proses

pembelajaran  teacher  centre  learning
termasuk  guru  fisika.  Hasil  wawancara
yang diperoleh dari guru bidang studi fisika
di  SMA  Cerdas  Murni  Tembung,  beliau
mengatakan  bahwa  model  pembelajaran
kooperatif  pernah  juga  diterapkan  namun
hasilnya  tidak  sesuai  dengan  yang
diharapkan.  Hal  ini  dikarenakan  daya
analisis  siswa  masih  sangat  rendah  dalam
penyelesaian permasalahan yang diberikan.
Angket  yang  disebarkan  kepada  beberapa
siswa,  memperlihatkan  memang  banyak
siswa  yang  kurang  memahami  pelajaran
fisika. Hal ini terlihat dari hasil angket yang
disebar, diketahui bahwa siswa kurang aktif
dalam  pembelajaran  fisika  itu  sendiri
sehingga  kemampuan  siswa  dalam
memahami dan menerapkan konsep fisika
kurang  yang  menyebabkan  nilai  hasil
belajar  juga  rendah.  Pembelajaran  yang
disampaikan  sangat  monoton,  sehingga
kebanyakan  aktivitas  siswa  dalam
memecahkan suatu masalah hanya dengan
menghafal rumus yang ada dalam bukunya
tanpa  dianalisa  terlebih  dahulu.  Aktivitas
seperti  yang  menyebabkan  sikap  ilmiah
siswa  dalam  mengikuti  pembelajaran
kurang berkembang dengan baik.  

Model  pembelajaran latihan inkuiri
(inquiry  training) merupakan  salah  satu
model  yang  menantang  siswa  untuk
mencari  solusi  suatu  masalah  dari  dunia
nyata  yang  dapat  diselesaikan  secara
berkelompok. Model pembelajaran  inquiry
training mengajak  siswa  secara  langsung
aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Menurut  Joice,  dkk  (2011:202),
melalui  model  pembelajaran  inquiry
training siswa diharapkan aktif mengajukan
pertanyaan  mengapa  sesuatu  terjadi
kemudian  mencari   dan  mengumpulkan
serta  memproses  data  secara  logis  untuk
selanjutnya  mengembangkan  strategi
intelektual  yang  dapat  digunakan  untuk
menemukan  jawaban  atas  pertanyaan
mengapa  sesuatu  terjadi.  Inquiry  training
dimulai dengan menyajikan peristiwa yang
mengandung  teka-teki  atau  pengetahuan
bersifat tentative (tidak  pasti)   kepada
siswa. 
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Mengenai  model  pembelajaran
inquiri  training sudah  pernah  diteliti  oleh
peneliti  sebelumnya.  Diantaranya  oleh
peneliti  Arisa dan Simamora, (2014) yang
menyatakan bahwa terdapat  pengarh  yang
signifikan  terhadap  hasil  belajar  fisika
dengan  menerapkan  model  pembelajaran
inquiry training  pada materi pokok Fluida
Statis. 

Selanjutnya  oleh  peneliti  Nasution
dan  Hasibuan  (2014)  yang  meneliti
pengaruh  model  pembelajaran  inkuiri
training  pada  pembelajaran  fisika  pada
Materi  Suhu  dan.  Hal  ini  menunjukkan
bahwa model pembelajaran inquiry training
mempengaruhi  hasil  belajar  siswa  dalam
menyelesaikan konsep fisika. Adapun yang
perlu  diperhatikan  pada  penelitian  ini
adalah kepada peneliti, guru dan calon guru
yang  ingin  menggunakan  model
pembelajaran inkuiri hendaknya melakukan
perencanaan  yang  lebih  baik,  terutama
dalam hal kelengkapan alat-alat praktikum,
sebab  tidak  semua  siswa  mendapat
kesempatan  menggunakan  alat-alat
percobaan  dan  melakukan  eksperimen.
Berdasarkan  hal  ini  maka  saya  sebagai
peneliti  berikutnya  tertarik  untuk
mengambil model pembelajaran ini dengan
harapan dapat memperbaiki hasil penelitian
sebelumnya.

Berdasarkan  latar  belakang  diatas
maka  penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan tujuan untuk  mengetahui
pengaruh  model  pembelajaran  inquiry
training   terhadap hasil belajar siswa pada
materi pokok Kalor dan Perpindahannya di
kelas  X  semester  II  SMA  Cerdas  Murni
T.P. 2014/2015

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA

Cerdas  Murni  Tembung  dengan populasi
kelas  X  MIA  sebanyak  3  kelas.
Pengambilan  sampel  dilakukan  secara
cluster  random  sampling.  Dari  tiga  kelas
hanya  dua  kelas  yang  dijadikan  sampel
penelitian.  Satu  kelas  sebagai  kelas
eksperimen yaitu kelas yang menggunakan

model  pembelajaran  inquiry  training dan
kelas  kontrol  yaitu  kelas  yang
menggunakan  pembelajaran  konvensional.
Variabel  dalam penelitian  ini  terbagi  atas
dua  jenis,  yaitu  variabel  bebas  adalah
pembelajaran  dengan  model  pembelajaran
inquiry training  pada kelas eksperimen dan
pembelajaran  konvensional  pada  kelas
kontrol dan  variabel  terikat  adalah  hasil
belajar  yang diakibatkan pemberian model
pembelajaran berbasis  masalah  dan
pembelajaran  konvensional  kepada  siswa
pada  materi   pokok   Kalor  dan
Perpindahannya.

Penelitian  ini  termasuk  jenis
penelitian  quasi experiment dengan desain
two  group  pretest-postest  design seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian tipe Two Group
Pretest -Posttest

Sampel Pretes Perlakuan Postes 
Kelas
Eksperimen

T1 X1 T2

Kelas kontrol T1 X2 T2

Sumber: Arikunto, (2010)
Keterangan :
T1    = Pemberian tes awal (pretes)
X1 = Menggunakan  model  pembelajaran

inquiry training
X2  =  Menggunakan  pembelajaran

konvensional
T2      = Pemberian tes akhir (postes)

Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa
berjumlah  20  soal  dalam  bentuk  pilihan
berganda  dan  diberikan  sebanyak  2  kali
yaitu  pretes  dan  postes.  Indikator  hasil
belajar  berdasarkan  Anderson  dan
Krathwohl. (2010).

Tes  hasil  belajar  terlebih  dahulu
distandarisasi  dengan  menggunakan  uji
validitas  oleh  dua  orang  dosen  dan  satu
guru  sesuai  pakar  ahlinya.  Setelah  data
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pretes  diperoleh,  dilakukan  analisis  data
dengan uji normalitas dengan uji  Lilliefors
dan uji  homogenitas dengan uji  kesamaan
varians.  Setelah  itu  dilakukan  pengujian
hipotesis uji t satu pihak untuk mengetahui
kemampuan  awal  siswa  pada  kedua
kelompok  sampel,  dalam  hal  ini
kemampuan  awal  kedua  sampel  tersebut
harus  sama.  Selanjutnya  peneliti
mengajarkan  materi  dengan  menggunakan
model pembelajaran  inquiry training pada
kelas  eksperimen  dan  pembelajaran
konvensional  pada  kelas  kontrol.  Untuk
mengetahui perbedaan hasil akhirnya maka
dilakukan  postes  menggunakan  uji  t  dua
pihak  untuk  mengetahui  pengaruh
penerapan  model  pembelajaran  inquiry
training terhadap hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Awal  pertemuan  kedua  kelas
diberikan  pretes  untuk  melihat  tingkat
kemampuan  awal  siswa  dan  untuk
mengetahui  apakah  tingkat  penguasaan
siswa  terhadap  pelajaran  tersebut  tidak
berbeda secara signifikan, kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata  26,67 dan standar
deviasi  8,64  dan  kelas  kontrol  diperoleh
nilai  rata-rata  27,00  dan  standar  deviasi
8,69.

Setelah  memperoleh  data  hasil
pretes  siswa  dari  kelas  eksperimen  dan
kelas  kontrol,  maka  dilakukan  pengujian
analisis  data  dengan  menggunakan  uji
kesamaan rata-rata pretes dimana syaratnya
data  harus  berdistribusi  normal  dan
homogen.  Hasil  uji normalitas data pretes-
postes kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretes dan
Postes

Kelas
Data Pretes Data

Postes
Kesimp
u
lanLhit Ltab Lhit Ltab

Eksper
imen

0,1
4

0,1
6

0,1
2

0,1
6

Norma
l

Kontro
l

0,1
2

0,1
6

0,1
3

0,1
6

Norma
l

Berdasarkan  Tabel  2  setelah
dilakukan  pengujian  dengan  uji  Lilliefors
data  pretes  dan  postes  kedua  kelas  dapat
dikatakan normal dengan nilai Lhitung < Ltabel.

Uji  homogenitas  data  pretes-postes
pada  kelas  eksperimen  dan  kontrol
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Homogenitas Pretes dan Postes
Data Ftabel Fhitung Kesimpulan

Pretes
Eksperimen

1,85 1,01 Homogen
Pretes
Kontrol
Postes
Eksperimen

1,85 1,25 Homogen
Postes
Kontrol

Berdasarkan  Tabel  3  setelah
dilakukan pengujian dengan uji F maka data
pretes  dan  postes  kedua  kelas  dapat
dikatkan  homogen  dengan  Fhitung  <  Ftabel.
Selanjutnya hasil uji hipotesis pretes-postes
pada  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Data Pretes
dan Postes

Data ttabel thitung Kesimpulan
Pretes
Eksperimen 2,00 0.14

Kemampuan
awal  siswa
samaPretes Kontrol

Postes
Eksperimen

1,67 1,73

Model
inquiry
training lebih
baik daripada
konvensional

Postes
Kontrol

Berdasarkan Tabel 4 dapat diperoleh
bahwa  nilai  thitung  pada  data  pretes  kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol  lebih  kecil
daripada  ttabel  (0,14<2,00),  sehingga  dapat
disimpulkan kemampuan awal siswa sama.
Sedangkan nilai thitung pada data postes kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol  lebih  besar
dari pada ttabel  (1,73 >1,67), sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  siswa  yang  diberi
perlakuan  dengan  model  inquiry  training
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lebih  baik  dari  pada  pembelajaran
konvesional.

Penilaian  afektif  dan  psikomotorik
merupakan  bagian  dari  hasil  belajar  dan
harus  tampak  dalam  proses  belajar  yang
dicapai  oleh  siswa  yang  dinilai  hasil-
hasilnya. Dalam penelitian ini yang menjadi
aspek–aspek  dalam  ranah  afektif  adalah
penerimaan  (receiving),  partisipasi
(responding),  penentuan  sikap  (value),
organisasi  (organization),  pengembangan
pola  (value  complex)  dan  ranah
psikomotorik  adalah  persepsi,  kesiapan,
reaksi yang diarahkan, reaksi natural, reaksi
yang  kompleks,  adaptasi  dan  kreativitas.
Hasil  penilaian  afektif  dan  psikomotorik
siswa  pada  kelas  eksperimen  dapat
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Penilaian afektif dan psikomotorik
siswa Pada Kelas Eksperimen

Pertemuan I II III
afektif 64 73 80
psikomotorik 61 82 87

Berdasarkan Tabel  5 dapat  dilihat
bahwa   terjadi  peningkatan  ranah  afektif
dan  ranah  psikomotorik  siswa  di  kelas
eksperimen  selama  proses  pembelajaran
dengan menggunakan model  pembelajaran
inquiry training.

PEMBAHASAN
Penelitian  diawali  dengan

memberikan pretes terhadap kedua sampel
dengan jumlah soal 20 butir dalam bentuk
pilihan berganda dengan 5 opsi yaitu pada
kelas  eksperimen dan kelas  kontrol.  Hasil
pretes  kelas  eksperimen memperoleh  nilai
rata-rata  26,67 dan  nilai  rata-rata  kelas
kontrol   adalah  27,00.  Hasil  tersebut
menyatakan bahwa kemampuan awal siswa
pada  kelas  eksperimen  sama  dengan
kemampuan  awal  kelas  kontrol  sebelum
diberi  perlakuan.  Setelah  diberi  perlakuan
yang berbeda yaitu pada kelas eksperimen
diberi  perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran  inquiry  training  sedangkan
kelas  kontrol  diberi  perlakuan  dengan
menggunakan  pembelajaran  konvensional.

Setelah  diberikan  perlakuan  kedua  kelas
diberikan tes  akhir  (postes)  untuk melihat
adanya  perbedaan  akibat  diberikan
perlakuan pembelajaran yang berbeda. Hal
ini  dapat  dilihat dari  hasil  rata-rata  postes
kelas  X-1  sebagai  kelas  eksperimen
memperoleh  nilai  rata-rata  60,00.
Sedangkan nilai rata-rata postes kelas X-3
sebagai  kelas  kontrol  55,00.  Hasil  uji
normalitas  untuk  kedua  sampel  diperoleh
bahwa  nilai  pretes  berdistribusi  normal
dimana  Lhitung tidak  melebihi  Llabel dan
berasal dari populasi yang homogen. Hasil
uji hipotesis untuk postes menggunakan uji
t satu pihak pada taraf signifikan   = 0.05
diperoleh  thitung >  ttabel (1,73 >  1,67) yang
berarti  bahwa  ada  pengaruh  model
pembelajaran  inquiry  training   terhadap
hasil  belajar  siswa.  Peningkatan  hasil
belajar  eksperimen  bila  dibandingkan
dengan kelas kontrol maka penguasaan atau
penyerapan  pengetahuan  kognitif  sebagai
hasil  belajar   lebih  baik  daripada  kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional.
Terjadinya  penurunan  peningkatan  hasil
belajar dari  pelitian terhdahulu disebabkan
adanya perbedaan media pembelajaran yang
digunakan,  materi  yang  diajarkan,  dan
lokasi serta waktu penelitian.  

Hasil  belajar  ranah  afektif  pada
kelas eksperimen lebih baik daripada hasil
belajar  afektif  di  kelas  kontrol  dan  hasil
belajar  siswa  ranah  psikomotorik  yang
menekankan  pada  proses  mental  dan
psikologi  siswa  juga  perkembangannya
lebih  baik  di  kelas  dengan  model
pembelajaran  inquiry  training
dibandingkan di kelas dengan pembelajaran
konvensional.  Hal  inilah  yang  dapat
dinyatakan  bahwa  model  pembelajaran
inquiry  training sangat  baik  digunakan
untuk proses pembelajaran.

Berdasarkan  ketiga  ranah  hasil
belajar  siswa  tersebut  kita  juga  dapat
melihat  adanya  suatu  hubungan  yang
berkaitan.  Hasil  belajar  ranah  kognitif,
menggambarkan karakter dan keterampilan
sosial yang diperoleh siswa.

Apabila  langkah-langkah  model
pembelajaran  inquiry  training dapat
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dilakukan  seefektif  mungkin  maka  model
pembelajaran  inquiry  training dapat
dijadikan  salah  satu  model  pembelajaran
yang dapat memperbaiki hasil belajar fisika
siswa.

Hal  ini  sejalan  degan  peneliti
sebelumnya yang dilakukan oleh Indahwati,
dkk (2012:264),  diperoleh  bahwa terdapat
pengaruh  antara  keberagaman  aktivitas
belajar  terhadap  prestasi  belajar  siswa
dengan pembelajaran inquiry training.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil  belajar  siswa  dengan
pembelajaran  konvensional  pada  materi
pokok Kalor  dan Perpindahannya di  kelas
X  semester  II  SMA  Cerdas    T.P.
2014/2015  pada  ranah  kognitif  memiliki
nilai rata-rata pretes 38,86  dan postes 57,14
dengan  kategori  kurang  baik;  pada  ranah
afektif dengan nilai rata-rata 64,43 dengan
kategori  kurang  baik;  dan  ranah
psikomotorik  dengan  nilai  rata-rata 57,45
dengan kategori kurang baik.  Hasil belajar
siswa dengan model pembelajaran  Inquiry
Training pada  materi  pokok  Kalor  dan
Perpindahannya di kelas X semester I SMA
Cerdas Murni  T.P. 2014/2015 pada ranah
kognitif  memiliki  nilai  rata-rata  pretes
27,00 dan postes 60,00 pada ranah afektif
dengan nilai rata-rata 72,35 dengan kategori
cukup baik; dan ranah psikomotorik dengan
nilai rata-rata 77,63 dengan kategori baik.

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  uji
statistik maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  model  pembelajaran  Inquiry
Training  terhadap hasil belajar siswa pada
materi pokok Kalor dan Perpindahannya di
kelas  X  semester  II  SMA  Cerdas  Murni
T.P. 2014/2015.
Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
kesimpulan  di  atas,  dalam  model
pembelajaran  inquiry  training ini  terdapat
kelebihan dan kelemahan yang ditemukan
oleh  peneliti  selama  proses  kegiatan
pembelajaran.  Adapun  yang  menjadi
kelebihan  model  pembelajaran  ini  adalah
meningkatnya tingkat  berfikir  siswa untuk

memecahkan  masalah  yang  diajukan.
Sedangkan  kelemahannya  kurang  tertarik
selama proses pembelajaran dengan model
ini  karena adanya kebiasaan siswa belajar
dengan  simple,  guru  mengajar  siswa
mendengarkan,  memberikan  latihan  pada
siswa  kemudian  mengerjakan  soal.
Disarankan  bagi  peneiti  selanjutnya
hendaknya  membuat  pembelajaran  lebih
menarik  dengan   model  pembelajaran
inquiry training.
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